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Judul  : Tingkat Pemotongan Hewan Kurban pada Wilayah Zona  
 Merah di Era Pandemi Covid-19 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemotongan hewan 
kurban pada zona merah di era pandemi Covid-19. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Oktober-November 2020 di wilayah zona merah pada Kec. 
Biringkanaya Kota Makassar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, kuisioner dan 
wawancara serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis Uji Paired T Test dan analisis statistik berdasarkan persentase. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemotongan hewan kurban pada 
wilayah zona merah di era pandemi Covid-19 berpengaruh nyata (p<0,05) 
terhadap jumlah pemotongan hewan kurban, jumlah peserta kurban, harga hewan 
kurban, dan distribusi daging kurban kepada peserta kurban dan penerima daging 
kurban. 
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This study aimed at determining the rate of slaughter of sacrificial animals 
in the red zone in the era of the Covid-19 pandemic. This research was conducted 
on October-November 2020 in the red zone area in Biringkanaya District, 
Makassar City. This research is a descriptive quantitative research collecting data 
through observation, questionnaires, interviews and documentation. The data 
analysis technique used in this study is Paired T Test analysis and statistical 
analysis based on percentages. The results of the study suggest that the level of 
slaughtering of sacrificial animals in the red zone area in the era of the Covid-19 
pandemic has a significant effect (p<0.05) on the number of slaughtering of 
sacrificial animals, the number of sacrificial participants, the price of sacrificial 
animals, and the distribution of sacrificial meat to the sacrifice doer and the 
recipient of the sacrificial meat. 
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A. Latar Belakang 
Hewan kurban adalah hewan ternak yang digunakan untuk pelaksanaan 
kegiatan keagamaan yang nantinya akan disembelih khususnya pada hari raya Idul 
Adha. Kurban disyari‟atkan Allah swt. untuk menghidupkan kesalihan Nabi 
Ibrahim as. dan memberikan kelapangan bagi umat manusia dihari Idul Adha 
dengan demikian, Kurban adalah bentuk peribadatan yang mempunyai nilai social 
kemasyarakatan yang tinggi (Jurhayati, 2013). 
Pemasaran hewan kurban merupakan sesuatu yang tidak luput dari 
komunitas muslim yang memiliki religiusitas dan daya beli. Biasanya dalam 
kegiatan keagamaan kurban panitia masjid dalam suatu daerah akan 
mengumumkan bahwa akan diadakan kurban dan mengajak masyarakat jika ingin 
ikut melaksanakan kuban. Pemasaran adalah suatu proses dan manajerial yang 
membuat individu atau kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang 
bernilai kepada pihak lain atau segala kegiatan yang menyangkut penyampaian 
produk atau jasa mulai dari produsen sampai konsumen (Agustina, 2011).  
Jenis hewan kurban yang umumnya digunakan sebagai hewan kurban di 
Indonesia yaitu sapi dan kambing dengan memiliki kriteria hewan yang layak 





kambing berumur 1 tahun atau lebih. Salah satu syarat hewan kurban yaitu 
binatang kurban harus berupa binatang ternak, yaitu onta, sapi dan kambing, baik 
berupa kambing lokal maupun kambing domba (Al Utsaimin, 2003).  
Al Utsaimin (2003) lebih lanjut menjelaskan bahwa, penyembelihan 
adalah cara yang dapat menghalalkan suatu hewan untuk dikonsumsi yang sesuai 
dengan syariat islam yaitu dengan cara menggorok leher hingga mati. Proses 
penyembelihan sebaiknya dilakukan dengan memutus saluran pernapasan dan 
saluran makan atau minum dengan menggunakan alat pemotong yang tajam agar 
tidak menyakiti hewan yang dikurbankan dan dapat mempercepat matinya hewan 
tersebut. Adapun jika nyawa hewan tersebut hilang nyawanya dengan alat yang 
tidak tajam maka tidak halal, misalnya dicekik, dipingsankan dengan listrik dan 
semacamnya hingga mati. 
Saat ini kegiatan berkurban pada hari raya Idul Adha tidak seperti 
biasanya karena adanya bencana non alam berupa pandemi Covid-19 yang 
menyebabkan terganggunya interaksi sosial dalam masyarakat seperti kebiasaan 
dalam pelaksanaan ibadah kurban serta proses transaksi jual beli hewan kurban 
menjadi terganggu karena adanya sosial distancing serta pembatasan sosial 
berskala besar yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk penanganan penyebaran 
Covid-19 yang sangat cepat. Seperti yang diumumkan oleh presiden Joko Widodo 
pada tanggal 2 Maret 2020 yang ditularkan melalui transmisi dari manusia ke 
manusia (Gugus Tugas, 2020). 
Penyakit Coronavirus 2019 (Covid-19) adalah infeksi saluran pernapasan 





muncul di Wuhan, Tiongkok, pada bulan Desember 2019. Pengurutan genetika 
virus ini mengindikasikan bahwa virus ini merupakan virus berjenis beta 
coronavirus yang terkait erat dengan virus SARS (Team NCPERE, 2020).  
Penyembelihan hewan kurban dapat dilakukan diberbagai tempat yang 
tentunya telah disepakati oleh panitia kurban dan masyarakat seperti di masjid, 
mushollah, rumah masyarakat dan lain-lain. Dengan kondisi negeri yang saat ini 
telah terganggu dengan mewabahnya pandemi Covid-19 tentu saja proses 
penyembelihan tidak bisa berjalan seperti biasa oleh karena adanya protocol 
kesehatan untuk mencegah penyebaran Covid-19 oleh pemerintah dan dengan 
adanya protokol kesehatan ini masyarakat diharapkan mengikuti anjuran tersebut 
agar produsen penyedia hewan kurban dan konsumen dapat melaksanakan ibadah 
kurban dengan aman. Berdasarkan uraian di atas maka dilakukanlah penelitian 
mengenai “Tingkat Pemotongan Hewan Kurban pada Zona Merah di Era Pandemi 
Covid-19”. 
B. Rumusan Masalah 
Tahun 2020 ini berbeda dengan tahun sebelumnya karena adanya pandemi 
Covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia, sehingga terjadi pembatasan 
terhadap aktifitas masyarakat sebagai bentuk kepatuhan terhadap protokol 
kesehatan yang dikeluarkan pemerintah untuk mencegah penyebaran Covid-19. 
Hal ini juga berdampak pada segala hal yang menyangkut ibadah kurban pada hari 
raya Idul Adha oleh karena itu peneliti mengajukan suatu masalah yaitu 






C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemotongan hewan 
kurban pada zona merah di era pandemi Covid-19. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai  
tingkat pemotongan hewan kurban pada zona merah di era pandemi Covid-19.  
E. Kajian Terdahulu 
Bess (2020). Prospek Peternakan di Era Normal Baru Pasca Pandemi 
Covid-19: Pemanfaatan Berkelanjutan Sumberdaya Genetik Ternak sebagai 
Penyedia Pangan Hewani. Tujuan penilitian ini adalah untuk menyampaikan 
tentang strategi pemanfaatan sumber daya genetik lokal guna dapat memenuhi 
kebutuhan pangan hewani serta rekomendasi teknologi dibutuhkan. Hasil 
penelitian ini mengingat bahwa pandemi ini dapat berlangsung panjang 
(kemungkinan > 2 tahun), maka pemerintah pusat dan pemerintah daerah 
hendaknya menggerakkan para pihak terkait untuk menghasilkan pangan hewani 
asal ternak dengan lebih memanfaatkan sumber daya genetik ternak yang tersedia 
di berbagai daerah. Perlu digerakkan pula pelaku untuk melaksanakan pembiakan 
maupun perbanyakan ternak beserta kelembagaan dan pembiayaan. Mengingat 
bahwa pembibitan membutuhkan waktu sangat lama, maka diusulkan untuk dapat 
mempergunakan bibit ternak yang sudah terseleksi dengan sifat produksi yang 
lebih homogen. Sementara penggunaan teknologi pakan dapat dilakukan dengan 





Santoso (2020). Prospek Pengembangan Sapi Potong Di Era Normal Baru 
Pasca Pandemi Covid-19. Tujuan penelitian yaitu produksi dan konsumsi daging 
sapi secara nasional terutama pada saat pandemi Covid-19 dan strategi yang perlu 
dilakukan untuk mempertahankan usaha peternakan sapi potong. Pandemi Covid-
19 telah menyebabkan penurunan kebutuhan daging sapi secara nasional rata-rata 
36%. Kebutuhan dan konsumsi daging sapi akan kembali meningkat setelah 
pemerintah melonggarkan PSBB dan penerapan tatanan normal baru (new 
normal). Beberapa strategi dapat dilakukan untuk mempertahankan produksi 
daging sapi secara nasional pasca pandemi Covid-19 yaitu optimalisasi sentra 
produksi sapi potong berbasis wilayah, pengembangan dan optimalisasi model 
integrasi sawit-sapi, dan penerapan teknologi pakan. 
Suharno (2020). Prospek Peternakan Di Era Normal Baru Pasca Pandemi 
Covid-19 (Sudut Pandang Media). Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 
bagaimana prospek peternakan di era normal baru pasca pandemi covid 19, dari 
sudut pandang media, dengan berdasarkan pada kajian berbagai seminar dan 
literatur. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan 1) Usaha peternakan memiliki 
prospek yang sangat baik di Indonesia karena adanya pertumbuhan jumlah 
penduduk, pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesadaran gizi masyarakat, 2) 
Pandemi Covid 19 secara umum menyebabkan terjadinya penurunan pasar produk 
peternakan, namun ada perubahan pola konsumsi dan pola bisnis yang akan 






3) Diperkirakan di era new normal pasca pandemi, pola konsumsi daging 
beku akan berlanjut, sehingga industri hilir akan berkembang dan ikllim usaha 
akan semakin kondusif, 4) Sejumlah masalah klasik diperkirakan akan tetap ada di 


























A. Tinjauan Al-Qur’an Mengenai Hewan Kurban 
Idul Adha merupakan hari raya islam yang dilaksanakan setiap tahun pada 
tanggal 10 Dzulhijjah berdasarkan tahun hijriah. Secara bahasa kata Kurban atau 
Qurban berasal dari kata ََقُْزبَبًوا قُْزبًب یَْقُزةَُ قَُزة yang artinya menghampirinya atau 
mendekatinya (Yunus, 2010). Sedangkan menurut istilah syara‟ Kurban ialah 
binatang ternak yang disembelih untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. pada 
hari Idul Adha, tanggal 10 Dzulhijjah dan hari-hari Tasyriq (tanggal 11,12,dan 13 
Dzulhijjah). 
Sebelum melaksanakan perintah kurban kita harus mengetahui terlebih 
dahulu hukum tentang berkurban. Nabi Muhammad saw. dan para sahabat 
berkurban, bahkan Nabi bersabda bahwa kurban merupakan sunnah kaum 
muslimin yang berarti kebiasaan umat Islam (Al Utsaimin, 2003). 
Menurut Amni Nur (2015), dalam bukunya, para ulama terbagi dalam dua 
pendapat: 
a. Yang pertama, Wajib bagi orang yang berkelapangan. Ulama yang berpendapat 
demikian adalah Rabi‟ah (guru Imam Malik), Al Auza‟I, Abu Hanifah, Imam 
Ahmad, Lait‟s bin Sa‟ad beserta beberapa ulama pengikut Imam Malik, 





Dikutip dari Syaik Ibnu Utsaimin mengatakan, ”Pendapat yang menyatakan 
wajib itu tampak lebih kuat dari pada pendapat yang menyatakan tidak wajib. 
Akan tetapi hal itu diwajibkan bagi yang mampu” 
Diantara dalilnya adalah hadits Abu Hurairah yang menyatakan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa yang berkelapangan (harta) namun 
tidak mau berkurban maka jangan sekali-kali mendekati tempat shalat kami” 
(HR. Ibnu Majah 3123, Al Hakim 7672 dan dihasankan oleh Syaikh Al 
Albani). 
b. Pendapat kedua, Kurban hukumnya sunnah Mu‟akkadah (ditekankan). Dan ini 
adalah pendapat mayoritas ulama yaitu Malik, Syafi‟I, Ahmad, Ibnu Hazm dan 
yang lainnya. Ulama yang mengambil pendapat ini berdalil dengan riwayat dari 
Abu Mas‟ud Al Anshari radhiyallahu‟anhu dimana beliau mengatakan, 
“Sesungguhnya aku sedang tidak berkurban. Padahal aku adalah orang yang 
berkelapangan. Itu kulakukan karena aku khawatir kalau tetangga ku mengira 
kurban itu adalah wajib bagiku” (HR. Abdur Razzaq dan Baihaqi dengan sanad 
shahih). 
Dalil-dalil di atas merupakan dalil pokok yang digunakan masing-masing 
pendapat. Jika dijabarkan semua dalil, menunjukkan bahwa masing-masing 
pendapat sama kuat. 
Adapun dalil yang memerintahkan untuk berkurban terdapat pada ayat        
QS Al-Hajj/22:34. 










“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), 
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 
direzkikan Allah kepada mereka, Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha 
Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah)” 
(Kemenag RI, 2019). 
 
Maksud dari dali berkurban di atas berdasarkan tafsir dari Jalalayn yaitu; 
(Dan bagi tiap-tiap umat) golongan orang-orang yang beriman yang telah 
mendahului kalian (telah Kami syariatkan penyembelihan kurban) kalau dibaca 
Mansakan adalah Mashdar dan kalau dibaca Minsakan berarti isim makan atau 
nama tempat. Maksudnya menyembelih kurban atau tempat penyembelihannya 
(supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 
direzekikan Allah kepada mereka) sewaktu mereka menyembelihnya. (Maka 
Tuhan kalian adalah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kalian 
kepada-Nya) taat dan patuhlah kalian kepada-Nya. (Dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang tunduk patuh kepada Allah) orang-orang yang taat dan 
merendahkan diri kepada-Nya. 
Adapun tafsir lain ayat di atas berdasarkan Tafsir Al-Mishbah yaitu bahwa 
hal tersebut (kurban) bukan hanya khusus bagi umat islam. Ayat ini menyatakan 
bahwa, tuntunan di atas merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah dan 
memang bagi tia-tiap umat sebelum kamu telah Kami syariatkan mansak yakni 
syariat kurban dan tempat penyembelihannya. Tujuan syariat itu adalah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, dan supaya mereka menyadari kebesaran Allah 
dan menyebut nama Allah saja bukan nama selain-Nya pada penyembelihan 





Dia rezekikan untuk mereka yaitu bahwa Allah menciptakan dan 
menganugerahkan kepada mereka binatang ternak. Itulah yang dilakukan umat-
umat yang lalu dan demikian pula kamu harus lakukan, karena Allah Yang Maha 
Esa yang mensyariatkannya kepada kamu dan umat-umat yang lalu. 
Selanjutnya karena Allah yang mensyariatkan ibadah itu untuk setiap 
umat, sehingga setiap umat ada mansaknya, maka itu membuktikan bahwa Tuhan 
kamu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu kepada-Nya saja bukan kepada apa 
dan siapa pun selain-Nya hendaknya kamu semua berserah diri. 
Ayat di atas juga menjelaskan bahwa penyembelihan kurban telah dikenal 
oleh umat-umat yang lalu. Ini dapat dibuktikan melalui Al-Qur‟an dan sejarah. 
Hanya saja sebagian dari umat-umat itu menyelewengkan ajaran kurban sehingga 
bertentangan dengan tuntunan Allah swt. baik pada cara, tujuan maupun jenis 
binatang yang disembelih sebagai kurban. Contohnya putra-putra Adam a.s., 
Qabil dan Habil bertikai justru karena kurban yang mereka persembahkan, ada 
yang baik dan dipersembahkan dengan tulus sehingga diterima dan ada pula 
sebaliknya sehingga ditolak (Shihab, 2002). 
Adapun menurut tafsir Al-Maraghiy adalah Al-Mansak dan al-mansik dan 
an-nusuk: makna asalnya ialah ibadah secara mutlak, kemudian digunakan dalam 
arti perbuatan-perbuatan haji. Maksudnya di sini ialah bahwa penyembelihan dan 
pencurahan darah untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta‟ala. Al-Mukhbitin 
yang bermakna orang-orang tunduk dan khusyu‟. Berasal dari kata akhbata ar-





Berdasarkan pengertian secara ijmal bahwasanya penyembelihan binatang 
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. tidak hanya dilakukan oleh umat ini. 
Dalam ayat tersebut Allah swt. menjelaskan bahwa penyembelihan dan 
pencurahan darah untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta‟ala itu tidak khusus 
dilakukan oleh umat islam. Setiap umat mempunyai ibadah dan binatang kurban 
yang ketika disembelih disebutkan nama Allah, serta bersyukur kepadanya atas 
taufiknya untuk menegakkan penyembelihan ini, karena Tuhan itu Esa, sekalipun 
kewajiban berbeda-beda sesuai dengan perbedaan masa, tempat dan 
kemaslahatan. Setelah itu Allah swt.  menyuruh Rasul untuk member kabar 
gembira kepada orang-orang yang tunduk dan khusyu‟ kepada Allah swt., yang 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian rezekinya, bahwa mereka akan 
mendapat surge yang di bawahnya mengalir sungai-sungai.  
Adapun hadits yang diriwayatkan di dalam Ash-Shahihain dari Anas yang 
artinya, bahwa dia berkata: “Rasulullah saw., diberi dua kibasy belang (putih 
bercampur hitam) yang bertanduk, kemudian beliau menyebut nama Allah dan 
bertakbir, lalu meletakkan kakinya ke rusuk kedua kibasy itu.” 
Ahmad meriwayatkan dari Zaid bin Arqam bahwa dia berkata: “Saya 
bertanya: „Ya Rasulullah, apa artinya kurban-kurban ini? Beliau menjawab, „Ia 
adalah sunnah bapak kalian, Ibrahim‟. Mereka bertanya, „Apa yang kita peroleh 
darinya?‟. Beliau menjawab, „Setiap rambutnya ditulis sebagai suatu kebaikan‟. 
Mereka bertanya lagi, „Bagaimana dengan bulu (domba)?‟. Beliau menjawab, 






Oleh karena itu maka dianjurkan bagi setiap muslim untuk melaksanakan 
ibadah kurban dengan niat guna mendekatkan diri kepada Allah swt., seperti yang 
telah dilakukan oleh umat-umat terdahulu sesuai dengan perbedaan masa, tempat 
dan kemaslahatan, karena sesungguhnya orang-orang yang senantiasa tunduk dan 
patuh kepada Allah swt. akan mendapatkan surga. 
B.  Hewan Kurban 
Hewan Kurban merupakan hewan yang digunakan pada saat hari raya 
yang akan disembelih pada pagi hari setelah shalat Idul Adha. Hewan Kurban 
yang biasanya digunakan diseluruh belahan dunia adalah hewan ternak seperti 
onta, sapi, domba, biri-biri, dan kambing. Kurban atau udhiyyah jamak dari 
dhahiyyah adalah penyembelihan hewan dipagi hari. Yang dimaksudkan disini 
adalah mendekatkan diri atau beribadah kepada Allah swt. dengan cara 
menyembelih hewan tertentu pada hari raya haji (Idul Adha) dan tiga hari tasyriq 
berikutnya yaitu 11, 12, 13 Dzulhijjah sesuai dengan ketentuan syara‟ (Hasan, 
2008). 
1.  Syarat-syarat Hewan Kurban 
 Adapun syarat-syarat hewan kurban menurut Lili (2017), antara lain. 
a. Binatang kurban harus berupa binatang ternak, yaitu onta, sapi dan kambing, 
baik berupa kambing lokal maupun kambing domba. 
b. Usia hewan tersebut telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh syariat 
(syara‟). Untuk onta adalah onta yang telah genap berusia 5 tahun, sapi adalah 






c. Hewan kurban tersebut tidak memiliki cacat yang bisa menghalangi 
keabsahannya seperti salah satu matanya buta, sakit, pincang dan lain-lain. 
d. Hewan yang hendak digunakan untuk berkurban merupakan milik shahibul 
kurban atau milik orang lain namun telah sah secara syariat (syara‟) atau telah 
mendapatkan izin dari pemilik. 
e. Hewan kurban tersebut tidak berkaitan dengan hak orang lain, sehingga tidak 
sah berkurban dengan hewan yang digunakan sebagai agunan hutang. 
f.  Penyembelihan hewan kurban dilakukan pada waktu yang telah ditentukan 
secara syar‟i yaitu setelah shalat „Ied pada hari Nahr (10 Dzulhijjah) hingga 
tenggelamnya matahari pada hari tasyriq terakhir yaitu tanggal 13 Dzulhijjah. 
2.  Jenis-jenis Hewan Kurban 
Di Indonesia umumnya jenis hewan yang dijadikan hewan kurban adalah 
jenis hewan yang diternakkan yaitu sapi dan kambing. Ulama sepakat bahwa yang 
boleh dikurbankan hanyalah binatang ternak, berdasarkan surat Al-Hajj ayat 34 di 
atas. Adapun jenis-jenis hewan yang dapat dijadikan kurban ialah seperti: unta, 
sapi, kambing, biri-biri, menurut kesepakatan semua ulama, Kecuali Al-Hasan bin 
Shalih yang memperbolehkan kurban banteng untuk tujuh orang dan kijang untuk 
satu orang. Sedangkan menurut pendapat Maliki yang lebih utama adalah 
kambing, lalu unta, kemudian sapi (Ad-Dimasyqi, 2010). 
Mengenai umur binatang menurut Rasyid, 2011 dijelaskan bahwa yang 
boleh dijadikan kurban adalah hewan-hewan yang berumur: 
a. Unta yang telah berumur lima tahun. 





c. Kambing yang sudah berumur satu tahun atau lebih. 
d. Domba atau biri-biri yang sudah berumur setahun lebih atau telah lepas giginya 
sesudah umur enam bulan. 
3. Syarat-syarat Penyembelihan 
 Penyembelihan adalah cara yang dapat menghalalkan suatu hewan untuk 
dikonsumsi yang dilakukan dengan cara menusuk leher hewan hingga mati 
(nahr), menyembelih atau dengan melukai. Menurut Al Utsaimin (2003), syarat-
syarat penyembelihan adalah sebagai berikut. 
a. Orang yang menyembelih adalah orang yang berakal dan bisa membedakan hal 
yang berbahaya dengan yang tidak. 
b. Penyembelih haruslah seorang muslim atau kafir kitaby, yakni orang yang 
menisbahkan diri kepada agama Yahudi atau Nasrani. 
c. Ada kesengajaan (niat) untuk menyembelih. 
d. Menyebut nama Allah swt. atau mengucapkan basmalah saat hendak 
menyembelih. 
e. Menggunakan alat yang tajam yang mampu mengalirkan darah dan 
mempercepat kematian hewan yang dikurbankan. 
f. Penyembelih adalah orang yang mendapatkan izin secara syar‟i untuk 
menyembelih. 






h. Jika kondisi penyembelih berada dalam kondisi yang tidak sesuai syariat maka 
sebaiknya pemilik hewan saja yang menyembelih atau digantikan kepada orang 
lain. 
Adapun ketentuan Kementan (2020), mengenai pemotongan hewan kurban 
di luar RPH-R pada masa pandemi ini yaitu: 
a. Jaga jarak fisik (physical distancing) 
1. Pemotongan hewan kurban dilakukan di fasilitas pemotongan hewan 
kurban yang sudah mendapat ijin dari Pemerintah daerah Kabupaten/kota 
setempat melalui dinas yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat 
veteriner. 
2. Mengatur kepadatan dengan membatasi jumlah panitia dalam pelaksanaan 
pemotongan hewan kurban. 
3. Melakukan pembatasan di fasilitas pemotongan hewan kurban yang hanya 
dihadiri oleh panitia. 
4. Pengaturan jarak minimal 1 meter dan tidak saling berhadapan antar 
petugas pada saat melakukan aktifitas pengulitan, pencacahan, penanganan 
dan pengemasan daging. 
5. Pendistribusian daging kurban dilakukan oleh panitia ke rumah mustahik. 
b. Penerapan higiene personal 
1. Petugas yang berada di area penyembelihan dan penanganan daging dan 





2. Setiap orang harus menggunakan alat pelindung diri paling kurang 
menggunakan masker sejak perjalanan dari/ke rumah dan selama di fasilitas 
pemotongan. 
3. Petugas yang melakukan pengulitan, penanganan dan pencacahan karkas 
dan jeroan harus menggunakan alat pelindung diri paling kurang seperti 
masker, faceshield, sarung tangan sekali pakai, apron, dan penutup alas 
kaki. 
4. Penanggung jawab kegiatankurban mengedukasi setiap orang untuk 
menghindari menyentuh muka termasuk mata, hidung, telinga dan mulut, 
serta menyediakan fasilitas CTPS/handsanitizer. 
5. Setiap orang melakukan CTPS/handsanitizer sesering mungkin. 
6. Setiap orang menghindari berjabat tangan atau kontak langsung lainnya dan 
memperhatikan etika batuk, bersin dan meludah. 
7. Setiap orang melakukan pembersihan tempat pemotongandan peralatan 
yang akan maupun telah digunakan dengan desinfektan, membuang 
kotoran/limbah pada fasilitas penganganan kotoran/limbah. 
8. Setiap orang ditempat pemotongan harus segera membersihkan diri (mandi 
dan mengganti pakaian) sebelum kontak langsung dengan keluarga/orang 
lain pada saat tiba di rumah. 
c. Pemeriksaan kesehatan awal (screening) 
1. Melakukan pengukuran suhu tubuh (screening) di setiap pintu masuk 





oleh petugas/pekerja dengan memakai alat pelindung diri (masker dan 
faceshield). 
2. Setiap orang yang memiliki gejala demam/nyeri tenggorokan/ batuk/ pilek/ 
sesak nafas dilarang masuk ke tempat pemotongan. 
3. Panitia berasal dari lingkungan tempat tinggal yang sama dan tidak dalam 
masa karantina mandiri. 
d. Pelaksanaan higiene dan sanitasi 
1. Menyediakan fasilitas cuci tangan sabun cair atau hand sanitizer dengan 
kandungan alcohol paling kurang 70% di setiap akses masuk atau tempat 
yang mudah dijangkau. 
2. Melakukan pembersihan dan desinfeksi terhadap peralatan sebelum dan 
setelah digunakan serta selalu memastikan seluruh area bersih dan higienis 
dengan melakukan pembersihan secara berkala (4 jam sekali), peralatan 
yang digunakan bersamaan area fasilitas umum lainnya. 
3. Petugas harus segera membersihkan diri (mandi dan mengganti pakaian) 
sebelum kontak langsung dengan keluarga/orang lain. 
4. Setiap orang di tempat pemotongan harus menggunakan perlengkapan 
milik pribadi seperti alat sholat, makan, dan lain-lain. 
5. Setiap orang mendhindari berjabat tangan atau kontak langsung lainnya dan 
memperhatikan etika batuk/bersin dan meludah. 
C.  Pemasaran Hewan Kurban 
Pemasaran hewan kurban tidak luput dari komunitas muslim yang 





Pemasaran adalah proses sosial yang dengan proses itu individu dan kelompok 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 
menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai 
dengan pihak lain, untuk definisi manajerial, pemasaran sering di gambarkan 
sebagai seni menjual produk (Kotler et al., 2007). 
Dalam mengembangkan suatu pemasaran, setiap langkah yang dilakukan 
dalam memformulasikan strategi pemasaran harus diorientasikan pada upaya 
untuk mencapai kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan merupakan kunci 
utama dari konsep pemasaran. Strategi pemasaran merupakan salah satu awal 
dalam rangka mengenalkan produk pada konsumen dan ini menjadi sangat 
penting karena akan berkaitan dengan keuntungan-keuntungan yang akan 
diperoleh perusahaan (Hasan, 2009). 
Untuk mencapai tujuan dalam pemasaran sebuah perusahaan juga 
memerlukan strategi untuk mempromosikan sekaligus memasarkan barang atau 
jasanya di antaranya adalah dengan pemasaran online ataupun secara langsung 
(offline). 
1.  Pemasaran Online 
Strategi pemasaran yang baik saat ini adalah sistem yang berbasiskan pada 
jaringan yang dimana konsumen dapat bertransaksi cukup dengan berada dirumah 
saja. Pada dasarnya pemasaran online adalah kegiatan komunikasi pemasaran 
dengan menggunakan media internet. Sesuai perkembangannya pemasaran online 
tidak hanya menggunakan media website, tapi juga e-mail dan aplikasi-aplikasi 





2. Pemasaran Offline 
Strategi pemasaran offline atau tradisional ini merupakan cara yang telah 
dilakukan oleh produsen dan konsumen sejak dulu dengan melakukan transaksi 
bertatapan muka secara langsung guna mencapai kesepakatan bersama dalam hal 
tawar menawar. Pemasaran offline yaitu proses transaksi penjualan barang dan 
jasa secara langsung yang dimana produsen dan konsumen bertemu dan terjadinya 
proses transaksi jual beli (Daryanto, 2011). 
Adapun ketentuan Kementan (2020), mengenai pemasaran hewan kurban 
pada masa pandemi ini yaitu: 
a. Jaga jarak fisik (physical distancing) 
1. Penjualan hewan kurban dilakukan di tempat yang telah mendapat ijin dari 
bupati atau wali kota.  
2. Penjualan hewan kurban dioptimalkan dengan memanfaatkan teknologi 
daring atau dikoordinir oleh panitia (Dewan Kemakmuran Masjid, Badan 
Amil Zakat Nasional, Lembaga Amil Zakat Nasional dan lain-lainnya).  
3. Pengaturan tata cara penjualan meliputi pembatasan waktu penjualan, 
layout tempat penjualan dengan memperhatikan lebar lorong lapak 
penjualan, pembedaan pintu masuk dan pintu keluar, alur pergerakan 1 
arah, jarak antar orang dalam lokasi minimal 1 meter dan penempatan 
fasilitas cuci tangan yang mudah diakses. 





1. Penjual dan pekerja serta calon pembeli hewan kurban harus menggunakan 
Alat Pelindung Diri (APD) minimal berupa masker selama di tempat 
penjualan. 
2. Penjual atau pekerja menggunakan pakaian lengan panjang selama di 
tempat penjualan, dan menggunakan sarung tangan sekali pakai saat 
melakukan pembersihan serta saat menangani kotoran/limbah hewan 
kurban. 
3. Setiap orang yang masuk dan keluar dari tempat penjualan harus 
melakukan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan air mengalir dan/atau 
terlebih dahulu menggunakan hansanitizer kandungan alcohol paling 
kurang 70 %. 
c. Pemeriksaan kesehatan awal (screening) 
1. Penjual atau pekerja yang berasal dari daerah lain (provinsi), kabupaten 
harus dalam kondisi sehat yang dibuktikan dalam surat keterangan sehat 
dari puskesmas atau rumah sakit pemerintah ataupun swasta. 
2. Setiap tempat penjualan hewan kurban harus memiliki alat pengukur suhu 
tubuh tanpa kontak (thermogun) 
3. Melakukan pengukuran suhu tubuh di setiap pintu masuk lokasi penjualan 
dengan alat pengukur (thermogun) oleh petugas dengan memakai APD 
(masker atau faceshield). 
4. Setiap orang yang memiliki gejala demam / nyeri tenggorokan / batuk / 
pilek / sesak nafas dilarang masuk ke tempat penjualan. 





1. Tempat penjualan hewan kurban tersedia fasilitas CTPS yang dilengkapi 
dengan air mengalir, sabun dan hansanitizer di tempat yang mudah diakses 
serta dilengkapi petunjuk tempat fasilitas cuci tangan. 
2. Penjual atau pekerja melakukan pembersihan tempat penjualan dan 
peralatan yang akan maupun telah digunakan dengan desinfektan, mebuang 
kotoran atau limbah pada fasilitas penanganan limbah. 
3. Setiap orang di tempat penjualan hewan kurban harus menggunakan 
perlengkapan milik pribadi antara lain alat sholat, alat makan. 
4. Setiap orang menghindari berjabat tangan atau kontak langsung lainnya dan 
memperhatikan etika batuk, bersin dan meludah. 
5. Setiap orang dari tempat penjualan harus segera membershkan diri (mandi 
dan mengganti pakaian) sebelum kontak langsung dengan keluarga atau 
orang lain pada saat tiba di rumah. 
D.  Covid-19 
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-
2). SARS-CoV-2 merupakan coronavirus jenis baru yang belum pernah 
diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Saat ini setidaknya sudah ada dua jenis 
coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan 
gejala berat yaitu diantaranya seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) 
dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) (WHO, 2020). 
Penyakit Covid-19 pertama kali ditemukan di Wuhan (China) dan mulai 





mengumumkan kasus positif pertama per tanggal 2 Maret 2020 yang ditularkan 
melalui transmisi dari manusia ke manusia. Terbukti pasien konfirmasi Covid-19 
di Indonesia berawal dari suatu acara di Jakarta dimana penderita melakukan 
kontak dengan seorang warga negara asing (WNA asal Jepang) yang tinggal di 
Malaysia. Setelah pertemuan tersebut penderita mengeluhkan demam, batuk dan 
sesak nafas. Gejala dari Covid-19 ini, sangat mirip dengan gejala flu disertai 
dengan pneumonia (radang paru), yang mengakibatkan pasien menjadi sesak (sulit 
bernafas). Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 
hari. Pada kasus Covid-19 yang berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom 
pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian (Kemenkes, 2020). 
1.  Dampak Sosial akibat Covid-19 
 Kehidupan sosial di dunia saat ini sedang berada dalam keadaan yang 
serba salah yang dikarenakan mewabahnya pandemi Covid-19 termasuk 
Indonesia. Hal ini menimbulkan kepanikan sosial dalam masyarakat setelah 
mengetahui bahwa Covid-19 dapat ditularkan dari manusia ke manusia lain 
sehingga menimbulkan penyimpangan sosial seperti berlebihan dalam menyikapi 
segala sesuatu misalnya saat seseorang mengidap flu yang gejalanya hampir sama 
dengan Covid-19 kemudian dijauhi oleh yang lainnya karena takut. Ini 
dikarenakan media yang lebih condong memberikan informasi mengenai 
perkembangan Covid-19 namun menyusunnya dalam bentuk sebagai pengacau 
dan bukan mengenai penanganannya. Pemberitaan yang lebih berfokus kepada 





awalnya sudah waspada berubah menjadi kepanikan yang mengakibatkan 
berbagai penyimpangan sosial (Purba, 2020). 
2.  Dampak Ekonomi akibat Covid-19 
Ekonomi masyarakat saat ini tidak lepas dari pengaruh Covid-19 yang 
menimbulkan berbagai kerugian terhadap berbagai sektor namun ada juga yang 
justru mengalami keuntungan contohnya terhadap usaha dibidang kesehatan. Hal 
ini dikarenakan diberlakukannya berbagai macam kebijakan oleh Pemerintah 
Indonesia dalam merespon pandemi Covid-19 ini seperti Pembatasan Sosial 
Serskala Besar (PSBB) sehingga berdampak buruk terhadap perekonomian 
masyarakat yang melemahkan penghasilan pendapatan sehari-harinya dan 
terjadinya PHK besar-besaran pada pekerja berbeda dengan usaha dibidang 
kesehatan yang mengalami keuntungan karena kebutuhan alat pelindung diri 
seperti masker. Selain itu, dengan adanya himbauan “stay at home” kepada 
masyarakat akan mengakibatkan penurunan penghasilan masyarakat dari 
rutinitasnya secara signifikan, aktivitas ekonomi menjadi sangat terbatas, serta 
pengaruh lain yang mengikutinya (Mas‟udi dan Winanti, 2020). 
3.  Zona Merah dan Penanggulangan Covid-19 
Zona merah merupakan istilah untuk suatu wilayah yang memiliki jumlah 
penderita Covid-19 yang tinggi hingga pada batas penularan tertentu sesuai 
dengan keputusan gugus tugas Covid-19. Pada zona ini tingkat sosial distancing 
(jaga jarak) lebih ketat dibanding zona lain. Pemerintah membuat zonasi wilayah 
untuk mengukur resiko di sebuah wilayah, seberapa rendah, sedang, atau tinggi 





Menurut Gugus Tugas (2020), Secara total terdapat 15 indikator utama. 
Indikator kesehatan masyarakat, yang terbagi menjadi 11 indikator epidemiologi, 
dua indikator surveilans kesehatan masyarakat dan 2 indikator pelayanan 
kesehatan. 
a. Penurunan jumlah kasus positif selama 2 minggu terakhir dari puncak (target ≥ 
50%). 
b. Penurunan jumlah kasus ODP dan PDP selama 2 minggu terakhir dari puncah 
(target ≥ 50%). 
c. Penurunan jumlah meninggal dari kasus positif selama 2 minggu terakhir dari 
puncak (target ≥ 50%). 
d. Penurunan jumlah meninggal dari kasus ODP dan PDP selama 2 minggu 
terakhir dari puncak (target ≥ 50%). 
e. Penurunan jumlah kasus positif yang dirawat di RS selama 2 minggu terakhir 
dari puncak (target ≥ 50%). 
f. Penurunan jumlah kasu yang ODP dan PDP yang dirawat di RS selama 2 
minggu terakhir dari puncak (target ≥ 50%). 
g. Kenaikan jumlah sembuh dari kasus positif selama 2 minggu terakhir. 
h. Kenaikan jumlah selesai pemantauan dan pengawasan dari ODP dan PDP 
selama  
2 minggu terakhir. 
i.    Penurunan laju insidensi kasus positif per 100.000 penduduk. 
j.   Penurunan angka kematian per 100.000 penduduk. 





l.   Positivity rate <5% (dari sampel yang diperiksa, proporsi positif hanya 5%). 
m. Jumlah tempat tidur di ruang isolasi RS rujukan mampu menampung sampai     
dengan >20% jumlah pasien positif Covid-19. 
n.  Jumlah tempat tidur di RS rujukan mampu menampung sampai dengan 20%. 
o.  Jumlah ODP, PDP dan pasien Positif Covid-19. 
p.  Rt- Angka reproduksi efektif <1 (sebagai indikator pelengkap atau triangulasi 
saja). 
Keberhasilan pencapaian indikator dapat mengarahkan suatu wilayah 
untuk melakukan persiapan menuju tatanan normal baru produktif dan aman 
dengan mengadopsi adaptasi kebiasaan baru. Dalam rangka menanggulangi 
pandemi Covid-19, Indonesia telah menerapkan berbagai langkah kesehatan 
masyarakat termasuk Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sesuai Peraturan 
Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) dalam Rangka Percepatan Penanganan Coronavirus 
Disease 2019 (Covid-19) seperti penutupan sekolah dan bisnis, pembatasan 
perpindahan atau mobilisasi penduduk, dan pembatasan perjalanan internasional 
(Kemenkes, 2020). 
Islamic Worldview, cara pandang Islam dalam melihat segala hal yang 
terjadi di dunia, sudah dipandu di dalam kitab suci Alquran, terdapat pada QS Al-
Baqarah/2:155-157. 
َٱنصََّٰ ِز ََوبَشِّ ِتِۗ ََوٱنثََّمَزٰ ََوٱۡۡلَوفُِس ِل َٱۡۡلَۡمَىٰ َه ََووَۡقٖصَمِّ َٱۡنَخۡىِفََوٱۡنُجىِع َه َمِّ َبَِشۡيٖء بِِزیَهََونَىَۡبهَُىوَُّكم
ئَِكََعهَۡيِهۡمَ
ِجُعىَنَأُْونَٰ  ََرٰ ِٞ َِِنَۡي ََوِِوَّب  ِ َِِوَّبََّلِلَّ ْا َقَبنُى  ِصيبَة  بَۡتهُمَمُّ َأََصٰ َٱنَِّذیَهََِِذا 








“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar (yaitu) orang-
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi 
wa innaa ilaihi raaji'uun". Mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang 
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka Itulah orang-orang 
yang mendapat petunjuk” (Kemenag RI, 2019). 
 
Maksud dari dalil di atas dalam surat Al-Baqarah berdasarkan tafsir 
ringkas Kemenag RI (2019), Allah swt. menjelaskan kepastian memberikan ujian 
kepada manusia, ujian-ujian tersebut dirinci menjadi beberapa macam: 
a. Ujian ketakutan  
Ibnu Abbas mengatakan maksudnya adalah rasa takut oleh musuh dan 
kegoncangan saat di medan perang. Imam Syafi‟i mengatakan maksudnya rasa 
takut oleh Allah „azza wajalla. 
b. Ujian kelaparan 
Artinya Allah memberikan ujian dengan rasa lapar yang luar biasa. Imam 
Syafii mengatakan ujian rasa lapar pasti akan Allah berikan kepada setiap 
mukmin saat bulan Romadhan, yakni saat mereka melaksanakan kewajiban 
ibadah puasa. 
c. Ujian kekurangan harta 
Maksudnya kurang harta disebabkan oleh sibuknya berperang memerangi 
orang kafir, sehingga membuat mereka sedikit memiliki kesempatan untuk 
berdagang dan bekerja. Imam syafi‟I mengatakan maksudnya adalah 






d. Ujian kekurangan jiwa 
Ibnu Abbas berkata, berkurangnya jiwa karena kematian baik di medan 
jihad ataupun karena pembunuhan. Sedangkan Imam Syafii berkata, berkurang 
jiwa karena kematian yang disebabkan penyakit.  
e. Ujian kekurangan buah-buahan 
Ibnu katsir berkata, kurangnya buah-buahan diakibatkan kebun-kebun 
mereka tidak bisa produksi dengan baik sehingga banyak pohon-pohon yang mati 
dan tidak berbuah. Imam Syafi‟i berpendapat bahwa maksud “buah” dalam ayat 
ini adalah anak, yakni buah hati. Artinya, akan ada ujian yang ditimpakan dengan 
meninggalnya buah hati mereka yang sangat mereka cintai. Ibnu Abbas 
mengatakan, maksud ayat ini adalah berkurangnya tumbuh-tumbuhan dan 
hilangnya kebarokahan.  
Dan bagi orang-orang yang bersabar adalah orang-orang ketika 
dihadapkan kepada musibah bisa membuat menderita, mereka akan berkata: 
“Sesungguhnya Kami milik Allah, dan hanya kepadanya Kami akan kembali, atau 
Sesungguhnya Kami adalah hamba-hamba Allah dan akan kembali kepadanya 
setelah mati”. Mereka Orang-orang yang bersabar itu mereka mendapat sanjungan 
dari Tuhan mereka dan rahmat Agung darinya dan mereka adalah orang-orang 
yang mendapatkan petunjuk menuju jalan yang lurus. 
Adapun haditsnya yaitu “Dari Abdullah bin Amir bin Rabi„ah, Umar bin 
Khattab RA menempuh perjalanan menuju Syam. Ketika sampai di Sargh, Umar 
mendapat kabar bahwa wabah sedang menimpa wilayah Syam. Abdurrahman bin 





kamu mendengar wabah di suatu daerah, maka kalian jangan memasukinya. 
Tetapi jika wabah terjadi wabah di daerah kamu berada, maka jangan tinggalkan 
tempat itu.‟ Lalu Umar bin Khattab berbalik arah meninggalkan Sargh,” (HR 
Bukhari dan Muslim). 
“Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bertanya (kepada sahabatnya), 
„Siapakah orang yang mati syahid di antara kalian?‟ Mereka menjawab, „Orang 
yang gugur di medan perang itulah syahid ya Rasulullah,.‟ Rasulullah saw. 
merespons, „Kalau begitu, sedikit sekali umatku yang mati syahid.‟ Para sahabat 
bertanya „Mereka itu siapa ya Rasul?‟ Rasulullah saw. menjawab, „Orang yang 
gugur di medan perang itu syahid, orang yang mati di jalan Allah (bukan karena 
perang) juga syahid, orang yang tertimpa tha„un (wabah) pun syahid, orang yang 
mati karena sakit perut juga syahid, dan orang yang tenggelam adalah syahid,‟” 
(HR Muslim). 
Oleh karena itu dalam masa pandemi Covid-19 yang melanda dunia dan 
tak luput Indonesia saat ini kita sebagai seorang muslim sepatutnya bersabar dan 
beserah diri kepada kepada Allah swt. dengan mengucapkan "Inna lillaahi wa 
innaa ilaihi raaji'uun" karena orang-orang yang bersabar sesungguhnya akan 
mendapatkan sanjungan, rahmat, dan petunjuk dari Allah swt. serta mengikuti 
aturan penanganan Covid-19 dari pemerintah saat ini. 
E.  Tingkat Konsumsi Daging di Era Pandemi Covid-19 
Semenjak WHO (World Healthy Organization) mengumumkan bahwa 
Covid-19 merupakan pandemi dunia, perilaku konsumen di berbagai sektor bisnis 





berusaha untuk menjaga diri dan keluarganya untuk tetap bertahan di situasi ini. 
Tidak heran jika krisis kesehatan berdampak pada krisis ekonomi secara 
bersamaan (Ramadhan, 2020). 
Sebagai upaya memutus rantai penyebaran pandemi Covid-19 pemerintah 
mengeluarkan himbauan untuk mengurangi interaksi sosial dengan menjaga jarak 
social dan physical distancing. Selain itu pada beberapa daerah di Indonesia telah 
menetapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan pembatasan 
sementara beroperasinya sarana transportasi darat, laut dan udara. Hal ini tentu 
berimplikasi dalam sendi-sendi kehidupan sosial ekonomi masyarakat terutama 
dalam pemenuhan kebutuhan hidup khususnya kebutuhan pangan termasuk yang 
berasal dari produk ternak (Ramadhan, 2020). 
Ketersediaan dan kebutuhan daging sapi/kerbau periode Januari-Mei 2020 
berdasarkan skenario optimis yang dibuat oleh Direktorat Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan disajikan pada Tabel 1. berikut: 
Tabel 1. Ketersediaan dan Kebutuhan Daging Sapi Periode Januari-Mei 2020. 
Bulan Ketersedian (ton) Kebutuhan (ton) Neraca (ton) 
Januari 60.899 53.72 7.179 
Februari 59.764 49.85 9.914 
Maret 62.941 36.806 26.135 
April 68.305 42.976 25.329 
Mei 87.451 47.405 40.046 
Sumber: Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2020. 
Berdasarkan skenario tersebut, diperkirakan penurunan kebutuhan daging 





Covid-19 sebesar 36%. Namun demikian di beberapa daerah menunjukkan jumlah 
pemotongan sapi di Rumah Potong Hewan menurun lebih dari 50%. 
Pandemi Covid-19 telah menyebabkan dampak yang besar bagi 
perekonomian masyarakat terutama kalangan menengah ke bawah. Dengan 
adanya kebijakan pembatasan sosial, masyarakat mengurangi aktivitasnya, 
termasuk pergi berbelanja, menghindari keramaian, kontak orang dengan orang, 
maka pola kebijakan yang tujuannya mendorong permintaan melalui belanja 
menjadi tidak efektif lagi. Jadi meski memiliki uang, orang akan mengurangi 
aktivitas belanja, kecuali melalui pola belanja online. Namun tentu ini jumlahnya 
juga relatif terbatas, karena barang online juga akan tergantung kepada pasokan 
(Hadiutomo, 2020) . 
Pandemi Covid-19 telah menyebabkan penurunan kebutuhan daging sapi 
secara nasional rata-rata 36%. Kebutuhan dan konsumsi daging sapi akan kembali 
meningkat setelah pemerintah melonggarkan PSBB dan penerapan tatanan normal 
baru (new normal). Beberapa strategi dapat dilakukan untuk mempertahankan 
produksi daging sapi secara nasional pasca pandemi Covid-19 yaitu optimalisasi 
sentra produksi sapi potong berbasis wilayah, pengembangan dan optimalisasi 
model integrasi sawit-sapi, dan penerapan teknologi pakan (Santoso, 2020). 
F.  Kerangka Pikir 
Berkurban merupakan suatu kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 
seluruh umat muslim setiap satu tahun sekali yaitu pada hari raya Idul Adha 
tepatnya tanggal 10 Dzulhijjah dan hari-hari Tasyriq (tanggal 11,12,dan 13 





antusias dalam perayaannya, terutama umat muslim di Indonesia perayaan Idul 
Adha yang disertai pemotongan hewan kurban memiliki kenangan yang berbed-
beda dalam setiap pelaksanaannya. 
Perayaan Idul Adha tahun 2020 memiliki hal yang berbeda dari 
pelaksanaan tahun-tahun sebelumnya yang dikarenakan mewabahnya pandemi 
Covid-19 dari Wuhan China yang menyertai perayaan. Pandemi Covid-19 
merupakan suatu ancaman kesehatan bagi manusia diseluruh belahan bumi yang 
dikarenakan penyebarannya sangat cepat dan telah membunuh jutaan jiwa. 
Menariknya pada tahun 2020 perayaan Idul Adha yang disertai dengan  
pemotongan hewan kurban berbeda dalam perayaannya dikarenakan adanya 
protokol kesehatan yang harus di penuhi demi menekan penularan pandemi 
Covid-19. Wilayah Kec. Biringkanayya Kota Makassar merupakan salah satu 
kecamatan zona merah pandemi Covid-19 tentunya pembatasan sosial berskala 
besar (PSBB) sangat ketat mengingat tingginya tingkat penularan pada wilayah 
itu. 
Pemotongan hewan kurban tentunya akan menjadi hal yang akan berbeda 
di setiap daerah yang menyelenggarakannya serta hasil tingkat pemotongann yang 
berbeda pula hal ini akan beragam di karenakan pelaksanaan protokolkesehatan 









Kerangka pemikiran yang mengacu pada penelitian ini dapat dilihat pada 





Lokasi Pelaksanaan Pemotongan 
Hewan Kurban 
Penyebaran Covid-19 





























A. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2020 di 
wilayah zona merah studi kasus pada Kec. Biringkanaya Kota Makassar. Lokasi 
ini salah satu kecamatan dengan kategori tingkat penularan yang tinggi (zona 
merah). Wahyono (2020), menjelaskan pada zona merah ini kasus baru yang 
ditemukan sangat banyak melebihi yang ditemukan pada zona oranye. Dalam segi 
penularan atau transmisinya dipastikan meluas dengan sangat cepat dibandingkan 
pada zona-zona lainnya. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan, menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, 
fenomena, atau berbagai variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana 
adanya yang dapat dipotret, diwawancara, diobservasi, serta yang dapat 
diungkapkan melalui bahan-bahan dokumenter sesuai dengan data yang di peroleh 
dari lokasi penelitian yang di tentukan. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah masjid yang berada di Kecamatan 
Biringkanaya berjumlah 220 yang didapatkan dari Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kec. Biringkanaya. Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan yaitu 







        
 
Dimana:  n  = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e  = Tingkat Kesalahan 
Untuk mengetahui jumlah sampel yang diproleh maka dapat digunakan 
rumus berikut: 
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Berdasarkan hasil perhitungan rumus Slovin, maka sampel berjumlah 69 
masjid. Penentuan masjid menggunakan purposive sampling salah satu teknik 
sampling non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel 
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian 
sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Ciri-ciri khusus 
tersebut adalah harus melaksanakan pemotongan hewan kurban pada tahun 2019 
(sebelum pandemi Covid-19) dan melaksanakan pemotongan hewan kurban pada 







D. Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah:  
1. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kata, kalimat dan tanggapan. Data 
tersebut meliputi pernyataan-pernyataan tentang pemotongan hewan kurban 
pada wilayah zona merah sebelum pandemi Covid-19 dan pada saat pandemi 
Covid-19 di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
2. Data kuantitatif yaitu data yang berupa bilangan atau angka-angka, 
berdasarkan hasil kuisioner  
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Data primer yaitu panitia/pengurus masjid yang melaksanakan pemotongan 
hewan kurban. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan wawancara 
secara langsung kepada responden di lapangan. 
2. Data sekunder yaitu dari Kantor Kementrian Agama Kota Makassar, Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Biringkanaya, instansi-instansi terkait, 
artikel dan berbagai jurnal ilmiah lainnya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
secara langsung terhadap kondisi lokasi penelitian, serta berbagai aktivitas 
penyelenggara pemotongan hewan kurban.  
2. Kuisioner dan wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui 





hewan kurban di wilayah zona merah Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar, menggunakan kuisioner sebagai instrument dalam wawancara. 
3. Dokumentasi yaitu pengambilan gambar maupun video yang mendukung data 
penelitian. 
F. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah kondisi tingkat pemotongan hewan 
kurban saat sebelum pandemi Covid-19 tahun 2019 dan saat pandemi Covid-19 
tahun 2020, dengan beberapa indicator: 
a.  Jumlah pemotongan hewan kurban (ekor) sebelum pandemi Covid-19 tahun 
2019 dan saat pandemi Covid-19 tahun 2020. 
b.  Jumlah peserta kurban (orang) sebelum pandemi Covid-19 tahun 2019 
dan saat pandemi Covid-19 tahun 2020. 
c.  Harga hewan kurban (rupiah) sebelum pandemi Covid-19 tahun 2019 dan saat 
pandemi Covid-19 tahun 2020. 
d.  Distribusi daging kurban (cara distribusi kepada peserta kurban dan penerima 
daging hewan kurban) sebelum pandemi Covid-19 tahun 2019 dan saat 
pandemi Covid-19 tahun 2020, yaitu: 
1. Mengambil sendiri 
2. Diantarkan oleh panitia 








G. Analisis Data 
1. Uji Paired T Test 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Paired T Test 
merupakan bagian dari uji hipotesis komparatif atau uji perbandingan. Menurut 
Montolalu, (2018) Uji Paired T Test merupakan salah satu metode pengujian 
hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas (berpasangan). Ciri-ciri yang 
paling sering ditemui pada kasus yang berpasangan adalah satu individu (objek 
penelitian) mendapat 2 buah perlakuan yang berbeda. Walaupun menggunakan 
individu yang sama, peneliti tetap memperoleh 2 macam data sampel, yaitu data 
dari perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua. Uji Paired T Test pada 
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara data pemotongan hewan 
kurban saat sebelum pandemi Covid-19 (pada tahun 2019) dengan data 
pemotongan hewan kurban saat pandemi Covid-19 (pada tahun 2020) pada 
wilayah zona merah. Adapun Uji Paired T Test sebagai berikut: 
Rumus Uji Paired T Test  





Dimana:     √    
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Keterangan: 
t : Nilai t hitung 
X1 : Rata-rata sample 1 





S1 : Simpangan Baku sample 1 
S2 : Simpangan Baku sample 2 
S1
2
 : Varians sample 1 
S2
2
 : Varians sample 2 
2. Uji statistik berdasarkan persentase 
Uji statistik ini digunakan dalam menentukan persentase penurunan atau 
kenaikan pada data pemotongan hewan kurban saat sebelum pandemi Covid-19 
(pada tahun 2019) dengan data pemotongan hewan kurban saat pandemi Covid-19 
(pada tahun 2020) pada wilayah zona merah dengan cara membagi selisih antara 
data sebelum dan saat pandemi Covid-19 dengan total data sebelum pandemi 
Covid-19. 
H.  Definisi Operasional 
1. Jumlah pemotongan hewan kurban adalah banyaknya hewan yang disembelih 
yaitu sapi dan kambing dalam rangka memperingati hari raya Idul Adha.  
2. Jumlah peserta kurban adalah banyaknya orang yang melaksanakan ibadah 
kurban pada hari raya Idul Adha. 
3. Harga hewan kurban adalah nilai beli hewan kurban yang akan disembelih pada 
hari raya Idul Adha. 
4.  Distribusi daging kurban adalah penyaluran atau pengiriman daging hewan 
kurban yang telah disembelih kepada peserta dan penerima daging kurban. 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kota Makassar 
a. Letak Geografis dan Administratif Kota Makassar 
Secara Geografis Kota Makassar terletak antara 119024‟17‟38” Bujur 
Timur dan 508‟6‟19” Lintang Selatan, luas wilayah Kota Makassar tercatat 
175,77 km2 yang meliputi 14 Kecamatan. Secara adminitrasi Kota Makassar 
berbatasan dengan: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Maros 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
4) Sebalah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
Pemerintah wilayah administratif, Kota Makassar terdiri dari 14 
Kecamatan yaitu: Kecamatan Mariso, Kecamatan Mamajang, Kecamatan 
Tamalate, Kecamatan Rappocini, Kecamatan Makassar, Kecamatan ujung 
Pandang, Kecamatan Wajo, Kecamatan Bontoala, Kecamatan Ujung Tanah, 
Kecamatan Tallo, Kecamatan Panakkukang, Kecamatan Manggala, Kecamatan 
Biringkanaya, dan Kecamatan Tamalanrea, dengan jumlah Kelurahan sebanyak 
142 Kelurahan. Kecamatan terluas adalah Kecamatan Biringkanaya yaitu 48,22 





terkecil adalah Kecamatan Mariso yaitu 1,82 Km2 atau 1,04 % dari total wilayah 
Kota Makassar. 
b.  Demografi Kota Makassar  
Perkembangan jumlah penduduk di Kota Makassar terus mengalami 
peningkatan pada 2012-2016. Pada tahun 2012, jumlah penduduk Kota Makassar 
sebanyak 1.369.606 jiwa dan mengalami peningkatan hingga tahun 2016 menjadi 
1.469.601 Jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian Tabel 2. berikut: 
Tabel 2. Perkembangan Jumlah Penduduk di Kota Makassar. 
 
No. Kecamatan 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 Mariso 56.524 5.779 58.327 58.815 59.292 
2 Mamajang 5.917 60.236 60.537 60.537 61.007 
3 Tamalate 176.947 183.039 186.921 190.694 194.493 
4 Rappocini 154.184 158.325 160.499 162.539 164.493 




27.201 27.802 28.053 28.278 28.497 
7 Wajo 29.630 30.258 30.505 30.722 30.933 
8 Bontoala 54.515 55.578 55.937 56.243 56.536 
9 Ujung Tanah 47.129 48.133 48.531 48.882 49.223 
10 Tallo 134.738 137.26 137.997 138.598 139.167 
11 Panakkukang 142.308 145.132 146.121 146.968 147.783 
12 Manggala 122.838 127.915 131.500 135.049 138.659 
13 Biringkanaya 177.116 185.03 190.829 196.612 202.52 
14 Tamalanrea 105.234 108.024 108.024 110.826 112.17 
Jumlah 1.369.606 1.408.072 1.429.242 1.449.401 1.469.601 














Gambar 2. Peta Kota Makassar 
Sumber: Portal Resmi Kota Makassar, 2019. 
2. Gambaran Umum Kecamatan Biringkanaya 
a. Letak Geografis dan Administratif Kecamatan Biringkanaya 
Kecamatan Biringkanaya merupakan salah satu dari Kecamatan di Kota 
Makassar yang secara geografis Kecamatan Biringkanaya terletak antara 5‟4‟500” 
Bujur Timur dan 119‟30‟10” Lintang dengan ketinggian dari permukaan laut lebih 
kecil dari 500 meter yang meliputi 11 Kelurahan.  
Secara Administratif Kecamatan Biringkanaya berbatasan dengan 
Kabupaten Maros di sebelah utara, Kabupaten Maros di sebelah timur, Kecamatan 
Tamalanrea di sebelah selatan dan Kecamatan Tallo di sebelah barat. Memiliki 11 
kelurahan yaitu kelurahan Bakung, Berua, Bulurokeng, Daya, Katimbang, 
Laikang, Paccerakkang, Pai, Sudiang, Sudiang Raya dan Untia.  
Luas wilayah Kecamatan Biringkanaya adalah 48,22 km
2
 dengan wilayah 
Kelurahan Sudiang sebagai wilayah terluas yaitu 13,49 km
2





Kelurahan Sudiang Raya dengan luas wilayah 8,78 km
2
, sedangkan wilayah 
Kelurahan Untia sebagai wilayah terkecil yaitu 2,89 km
2
 dan termasuk wilayah 
pantai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3. berikut: 
Tabel 3. Luas Wilayah Kelurahan di Kecamatan Biringkanaya. 
 
No Kelurahan Luas (Ha) 
1 Bakung 450,1  
2 Berua 270  
3 Bulurokeng 502,23  
4 Daya 623  
5 Katimbang 234  
6 Laikang 430  
7 Paccerakkang 278 
8 Pai 514  
9 Sudiang 1349  
10 Sudiang Raya 480  
11 Untia 266  
Sumber: Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar (Kecamatan 
Biringkanaya dalam Angka, 2019). 
b. Demografi Kecamatan Biringkanaya 
Jumlah penduduk di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar dalam 
angka 2019 sebanyak 298.980 jiwa dan yang merupakan Kelurahan yang 
terbanyak penduduknya adalah di Kelurahan Bakung sebanyak 134.508 jiwa dan 
Untia yang merupakan Kelurahan tersedikit penduduknya sebanyak 2.072 jiwa. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4. berikut:  






No Kelurahan Jumlah Penduduk (Jiwa) 
1 Bakung 134.508 
2 Berua 27.269 
3 Bulurokeng 16.462 
4 Daya 8.955 
5 Katimbang 9.711 
6 Laikang 25.998 
7 Paccerakkang 17.421 
8 Pai 17.598 
9 Sudiang 19.053 
10 Sudiang Raya 19.933 
11 Untia 2.072 
 
Jumlah 298.980 
Sumber: Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar (Kecamatan 
Biringkanaya dalam Angka, 2019). 
 
B. Karakteristik Responden pada Lokasi Penelitian Tingkat Pemotongan 
Hewan Kurban pada Wilayah Zona Merah di Era Pandemi Covid-19 
 Berdasarkan hasil peneleitian pada wilayah zona merah pandemi Covid-19 
di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar dengan menggunakan suatu teknik 
pengumpulan data berupa kuisioner maupun melalui wawancara, maka diambil 
lah karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu umur, jenis kelamin dan 
jabatannya dikepanitiaan. 
1. Karakteristik Responden berdasarkan Umur  
Umur responden merupakan salah satu syarat penting dalam struktur 
kepengurusan masjid karena membutuhkan umur yang tergolong dewasa serta 
pemikiran yang dewasa. Zaelani (2012), tingkat umur yang bersangkutan sudah 
memiliki kartu kependudukan maka orang tersebut dianggap sudah dewasa, 





hukum tersebut, seseorang dianggap dewasa pada usia 17 tahun. Hal ini 
disebabkan karena seseorang yang masuk dalam kepengurusan di masjid haruslah 
mampu berpikir dewasa dan bertanggung jawab terhadap yang dilakukan demi 
kemakmuran masjid. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka didapatkan 
karakteristik responden berdasarkan umur seperti pada Tabel 5. berikut:  
Tabel 5. Karakteristik Responden berdasarkan Umur pada Penelitian Tingkat 
Pemotongan Hewan Kurban pada Wilayah Zona Merah di Era Pandemi 
Covid-19. 
 
No Umur Responden (Tahun) Frekuensi (Orang) 
Persentase 
(%) 
1 20-35 8 11,59 
2 36-50 25 36,23 
3 51-65 29 42,03 
4 66-80 7 10,14 
 
Jumlah 69 100,00 
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2020. 
Tabel di atas menunjukkan umur berkisaran 51-65 tahun merupakan 
jumlah frekuensi tertinggi dengan frekuensi 29 orang dan persentase 42,03 %, 
sedangkan umur responden berkisaran 66-80 tahun dengan frekuensi 7 orang dan 
persentase 10,14 % yang terendah. Hal ini disebabkan karena karakteristik 
responden berdasarkan umur yang berkisaran 51-65 tahun merupakan umur yang 
sering ditemukan dan sudah tergolong dewasa dan mampu berpikir dewasa demi 
kemakmuran disuatu masjid. Hal ini sesuai dengan Sommeng, S (2012) yang 
menyatakan bahwa seseorang dapat disebut dewasa apabila telah sempurna 
pertumbuhan fisiknya dan mencapai kematangan psikologis sehingga mampu 





2. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan sesuatu yang harus ditempatkan semestinya 
dalam struktur kepengurusan dalam ruang lingkup masjid. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh maka didapatkan karakteristik responden berdasarkan jeni kelamin 
seperti pada Tabel 6. berikut: 
Tabel 6.  Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin pada Penelitian 
Tingkat Pemotongan Hewan Kurban pada Wilayah Zona Merah di Era 
Pandemi Covid-19. 
 
No Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1 Laki-Laki 69 100 
2 Perempuan 0 0 
 
Jumlah 69 100 
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2020. 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki merupakan 
jumlah frekuensi tertinggi dengan frekuensi 69 orang dan persentase 100%, 
sedangkan jenis kelamin perempuan dengan frekuensi 0 orang dan persentase 0% 
sebagai frekuensi terendah atau tidak ada sama sekali. Hal ini menunjukkan 
bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki lebih aktif 
ditemukan di lokasi dan dibandingkan jenis kelamin perempuan. 
3. Karakteristik Responden berdasarkan Jabatan dikepanitiaan 
Dalam jabatan dikepanitiaan merupakan syarat yang penting karena harus 
memiliki pengetahuan sesuai dengan pelaksanaan penelitian ini demi 
mendapatkan data yang valid. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka didapatkan 






Tabel 7.  Karakteristik Responden berdasarkan Jabatan Kepanitiaan pada 
Penelitian Tingkat Pemotongan Hewan Kurban pada Wilayah Zona 
Merah di Era Pandemi Covid-19. 
 
No Jabatan Kepanitiaan Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1 Pengurus Masjid 20 28.99 
2 Panitia Kurban 49 71.01 
  Jumlah 69 100.00 
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2020. 
Table di atas menunjukkan bahwa jabatan responden sebagai panitia 
kurban merupakan jumlah frekuensi tertinggi dengan frekuensi 49 orang dan 
persentase 71,01 %, sedangkan jabatan responden sebagai pengurus masjid 
dengan frekuensi 20 orang dan persentase 28,99 % yang terendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan jabatan sebagai panitia 
kurban lebih sering ditemukan dikarenakan lebih mengetahui perosalan mengenai 
penelitian ini. 
C. Tingkat Pemotongan Hewan Kurban pada Wilayah Zona Merah di Era 
Pandemi Covid-19  
 Berdasarkan hasil penelitian maka dilakukanlah penentuan jumlah sampel 
masjid dari tiap Kelurahan di Kecamatan Biringkanaya berdasarkan jumlah 
populasi masjid pada tiap Kelurahan yang didapatkan dari Kantor Urusan Agama 
(KUA) di Kecamatan Biringkanaya pada penelitian Tingkat Pemotongan Hewan 
Kurban pada Wilayah Zona Merah di Era Pandemi Covid-19 dapat dilihat pada 






Tabel 8.  Penentuan Jumlah Sampel Masjid dari Setiap Kelurahan di Kecamatan 
Biringkanaya pada Penelitian Tingkat Pemotongan Hewan Kurban pada 
Wilayah Zona Merah di Era Pandemi Covid-19. 
 
No Kelurahan Sampel Masjid 
1 Bakung 5 
2 Berua 7 
3 Bulurokeng 4 
4 Daya 6 
5 Katimbang 6 
6 Laikang 7 
7 Paccerakkang 6 
8 Pai 9 
9 Sudiang Raya 9 
10 Sudiang 8 
11 Untia 2 
 Total 69 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021. 
 Berdasarkan penelitian maka dilakukanlah penentuan masjid 
menggunakan teknik purposive sampling dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus 
dan penentuan jumlah sampel masjid pada kelurahan diambil berdasarkan jarak 
lokasi penelitian. Ciri-ciri khusus tersebut adalah harus melaksanakan 
pemotongan hewan kurban pada tahun 2019 (sebelum pandemi Covid-19) dan 
melaksanakan pemotongan hewan kurban pada tahun 2020 (saat pandemi Covid-
19). Pada tabel 8 di atas jumlah sampel yang diambil terbanyak berada pada 
kelurahan Pai dan Sudiang sebanyak 9 sampel masjid, sedangkan yang tersedikit 
adalah jumlah sampel yang berada di Kelurahan Untia sebanyak 2 sampel masjid. 
Hal ini ditentukan karena jarak lokasi dari Kelurahan Pai dan Sudiang memiliki 





Kelurhan Untia memiliki jarak yang jauh dan jumlah populasi masjid yang 
sedikit. 
1.  Tingkat Pemotongan Hewan Kurban pada Wilayah Zona Merah di Era 
Pandemi Covid-19 berdasarkan Jumlah Pemotongan Hewan Kurban 
 
Kota Makassar merupakan wilayah yang berkategori zona merah pandemi 
Covid-19 pada tahun 2020. Pandemi Covid-19 yang terjadi mengakibatkan 
perubahan dalam kebiasaan interaksi antara masyarakat yang disebabkan oleh 
maraknya pertambahan kasus infeksi. Hal ini disebabkan karena cepatnya 
penularan yang terjadi dari manusia ke manusia lainnya dan sangat berbahaya 
karena dapat menyebabkan kematian. Berubahnya kebiasaan hidup masyarakat 
dalam hal interaksi sosial menimbulkan dampak yang sangat terasa terutama pada 
wilayah yang termasuk zona merah. 
Pelaksanaan pemotongan hewan kurban pada hari raya Idul Adha tahun 
2020 di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar terpengaruh oleh pandemi 
Covid-19. Pada pemotongan hewan kurban di Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar yang didapatkan dari Kantor Urusan Agama (KUA) menunjukkan 
bahwa terjadi penurunan jumlah hewan kurban dari saat pandemi Covid-19 
ditahun 2020 yaitu sebanyak 1102 ekor sedangkan sebelum pandemi Covid-19 
tahun 2019 yaitu sebanyak 1140 ekor.  
Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil penelitian terhadap jumlah 
pemotongan hewan kurban sebelum terjadinya pandemi Covid-19 pada tahun 
2019 dan saat pandemi Covid-19 pada tahun 2020. Perbedaan tersebut dapat 






Tabel 9.  Jumlah Pemotongan Hewan Kurban pada Penelitian Tingkat 














1 Sapi 671 611 8.94 
2 Kambing 76 51 32.89 
 Total 747 662 11.38 
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2020. 
Hasil penelitian pada Tabel 9. menunjukkan bahwa jumlah pemotongan 
hewan kurban jenis sapi dan kambing saat pandemi Covid-19 tahun 2020 
mengalami penurunan yaitu sebanyak 611 ekor dengan persentase sebesar 8,94% 
dan 51 ekor dengan persentase sebesar 32,89% dan total penurunan hewan kurban 
saat pandemi Covid-19 2020 sebanyak 662 ekor dengan persentase 11,38%.    
Hasil analisis menggunakan analisis Uji Paired T Test menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan dari jumlah hewan kurban yang dipotong sebelum 
pandemi Covid-19 tahun 2019 dan saat pandemi Covid-19 tahun 2020. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa adanya pandemi Covid-19 berpengaruh pada penurunan 
jumlah pemotongan hewan kurban saat pandemi Covid-19 tahun 2020 pada 
wilayah zona merah karena peraturan pelaksanaan pemotongan yang lebih ketat 
seperti pembatasan jumlah hewan yang akan dikurban pada beberapa masjid yang 
dikarenakan pada saat pandemi panitia juga perlu menjaga daya tahan tubuh. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Ma‟arif (2020), yang menyatakan adanya penurunan 





2.  Tingkat Pemotongan Hewan Kurban pada Wilayah Zona Merah di Era 
Pandemi Covid-19 berdasarkan Jumlah Peserta Kurban 
 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik pengambilan data 
melalui kuisioner dan wawancara terhadap jumlah peserta kurban sebelum 
pandemi Covid-19  tahun 2019 dan saat pandemi Covid-19 tahun 2020 dapat 
dilihat pada Tabel 10. berikut: 
Tabel 10. Jumlah Peserta Kurban pada Penelitian Tingkat Pemotongan Hewan 
Kurban pada Wilayah Zona Merah di Era Pandemi Covid-19. 
 
  Jumlah Peserta Kurban 
 
Sebelum Pandemi 2019 
(Orang) 




Total 4773 4339 9.0 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2020. 
Hasil penelitian pada Tabel 10. menunjukkan bahwa jumlah peserta 
kurban pada saat pandemi Covid-19 tahun 2020 mengalami penurunan sebanyak 
4339 orang dengan persentase 9,09%. Hasil analisis menggunakan analisis Uji 
Paired T Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 
(p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan dari jumlah peserta 
kurban sebelum pandemi Covid-19 tahun 2019 dan saat pandemi Covid-19 tahun 
2020 pada wilayah zona merah.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya pandemi Covid-19 berpengaruh 
pada penurunan jumlah peserta kurban saat pandemi Covid-19 khususnya pada 
zona merah yang disebabkan oleh peraturan pemerintah Pembatasan Sosial 
Berskala Besar dalam menanggulangi penyebaran Covid-19 yang mengakibatkan 
kerugian ekonomi pada masyarakat akibat menurunnya penghasilan yang 





Hal ini sesuai dengan pernyataan Honoatubun (2020), yang menyatakan bahwa 
pembatasan aktivitas akibat Covid-19 telah menimbulkan kerugian ekonomi 
secara nasional. 
3.  Tingkat Pemotongan Hewan Kurban pada Wilayah Zona Merah di Era 
Pandemi Covid-19 berdasarkan Harga Hewan Kurban 
 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik pengambilan data 
melalui kuisioner dan wawancara terhadap harga hewan kurban sebelum pandemi 
Covid-19 tahun 2019 dan saat pandemi Covid-19 tahun 2020 pada wilayah zona 
merah dapat dilihat pada Tabel 11. berikut: 


















1 Sapi 118,910,000 123,070,000 1,723,333 1,783,623 
2 Kambing 84,200,000 61,100,000 2,158,974 2,182,143 
 Total 203,110,000 184,170,000 2,943,623 2,669,130 
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2020. 
 Hasil penelitian pada Tabel 11. menunjukkan bahwa harga hewan kurban 
perorang jenis sapi mengalami kenaikan harga sebesar Rp. 123.070.000 dengan 
rata-rata Rp. 1.783.623 saat pandemi Covid-19 tahun 2020, sedangkan harga 
kambing mengalami penurunan sebesar Rp. 61.100.000 berbeda dengan harga 
rata-ratanya yang justru mengalami kenaikan Rp. 2.182.143 pada saat pandemi 
Covid-19 tahun 2020.  
Hasil analisis dengan menggunakan analisis Uji Paired T Test 





berarti terdapat perbedaan yang signifikan dari harga hewan kurban jenis sapi 
sebelum pandemi Covid-19 tahun 2019 dan saat pandemi Covid-19 tahun 2020 
pada wilayah zona merah.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya pandemi Covid-19 berpengaruh 
pada kenaikan harga hewan kurban jenis sapi saat pandemi Covid-19 khususnya 
pada zona merah karena pembelian hewan kurban oleh panitia yang dilakukan 
secara langsung (offline) kepada peternak atau pedagang sapi langganan juga 
merasakan dampak Covid-19 sehingga mengharuskan mereka untuk menaikkan 
harga sapi dengan alasan jumlah hewan kurban yang terjual menurun. Hal ini 
tidak sesuai dengan pernyataan Haryadi (2020), yang menyatakan bahwa Selama 
pandemi sapi mengalami penurunan harga jual, interaksi langsung antar peternak 
terhambat karena adanya social distancing. Namun, hal tersebut kurang 
berdampak besar kepada usaha peternakan yang mereka jalankan. 
4. Tingkat Pemotongan Hewan Kurban Pada Wilayah Zona Merah di Era 
Pandemi Covid-19 berdasarkan Distribusi Daging Kurban 
 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik pengambilan data 
melalui kuisioner dan wawancara terhadap distribusi daging kurban kepada 
peserta dan penerima daging kurban sebelum pandemi Covid-19 tahun 2019 dan 
saat pandemi Covid-19 tahun 2020 pada wilayah zona merah dapat dilihat pada 








Tabel 12.  Distribusi Daging kepada Peserta Kurban pada Wilayah Zona Merah di 
Era Pandemi Covid-19.  
 
No. 











1 Mengambil Sendiri 55 48 
2 Diantarkan Oleh Panitia 5 11 
3 Mengambil Sendiri dan Diantarkan oleh Panitia 9 10 
 Total 69 69 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2020. 
Hasil penelitian pada Tabel 12. di atas menunjukkan bahwa distribusi 
daging kepada peserta kurban dengan cara mengambil sendiri mengalami 
penurunan pada saat pandemi Covid-19 tahun 2020 sebanyak 48 masjid 
sedangkan dengan cara diantarkan oleh panitia mengalami peningkatan sebanyak 
11 masjid begitu pula cara mengambil sendiri dan diantarkan sebanyak 10 masjid.  
Tabel 13.  Distribusi Daging kepada Penerima Daging Kurban pada Wilayah Zona 
Merah di Era Pandemi Covid-19. 
 
No. 
Distribusi Daging pada 










1 Mengambil Sendiri 49 39 
2 Diantarkan Oleh Panitia 17 25 
3 Mengambil Sendiri dan Diantarkan Oleh Panitia 3 5 
 Total 69 69 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2020. 
Sedangkan berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 13. di atas 





cara mengambil sendiri pada saat pandemi Covid-19 tahun 2020 mengalami 
penurunan sebanyak 39 masjid dan cara diantarkan oleh panitia mengalami 
peningkatan sebenyak 25 masjid begitu pula dengan cara mengambil sendiri dan 
diantarkan oleh panitia sebanyak 5 masjid.  
 Hasil analisis ke dua data di atas menggunakan analisis Uji Paired T Test 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) pada data cara distribusi daging 
kepada peserta kurban sebesar 0,010 (p<0,05) dan nilai signifikansi (2-tailed) 
pada data cara distribusi daging kepada penerima daging kurban sebesar 0,002 
(p<0,05) yang berarti ke dua data mengalami perbedaan yang signifikan sebelum 
pandemi Covid-19 tahun 2019 dan saat pandemi Covid-19 tahun 2020.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa dampak pandemi Covid-19 berpengaruh 
pada cara distribusi daging kepada peserta dan penerima daging kurban pada 
wilayah zona merah karena panitia pelaksana kurban di masjid ingin menghindari 
kerumunan dilokasi pemotongan hewan kurban dengan melakukan protokol 
kesehatan demi kenyamanan dan keamanan bersama dalam pelaksanaan kurban 
dimasa pandemi walaupun masih ada yang belum mentaatinya. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan  WHO (2020), yang menyatakan ketika umat ingin 
membagikan daging, disarankan mengutus satu orang dari keluarga untuk 
memesan hewan dan pemotongannya dari lembaga atau agen berjaringan terpusat. 
Supaya tidak ada kerumunan saat pembagian daging, pastikan lembaga tersebut 









Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu tingkat 
pemotongan hewan kurban pada wilayah zona merah di era pandemi Covid-19 
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap jumlah pemotongan hewan kurban, jumlah 
peserta kurban, harga hewan kurban, dan distribusi daging kurban kepada peserta 
kurban dan penerima daging kurban. 
B. Saran 
Diharapkan pada panitia pelaksana kurban di masjid untuk lebih tegas 
dalam melaksanakan protokol kesehatan dalam distribusi daging kepada peserta 
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LAMPIRAN ANALISIS DATA 
 
Lampiran 1. Jumlah Pemotongan Hewan Kurban pada Penelitian Tingkat 
Pemotongan Hewan Kurban pada Wilayah Zona Merah di Era 
Pandemi Covid-19. 
 
Paired Samples Test 
 













Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 






1.232 2.550 .307 .720 1.744 4.012 68 .000 
 
 
Lampiran 2. Jumlah Peserta Kurban pada Penelitian Tingkat Pemotongan Hewan 
Kurban pada Wilayah Zona Merah di Era Pandemi Covid-19. 
 
Paired Samples Test 
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Lampiran 3. Harga Hewan Kurban pada Penelitian Tingkat Pemotongan Hewan 
Kurban pada Wilayah Zona Merah di Era Pandemi Covid-19. 
 
Paired Samples Test 
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Lampiran 4. Distribusi Daging kepada Peserta Kurban pada Penelitian Tingkat 
Pemotongan Hewan Kurban pada Wilayah Zona Merah di Era 
Pandemi Covid-19. 
  
Paired Samples Test 
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Tingkat Pemotongan Hewan Kurban pada Wilayah Zona Merah di 
Era Pandemi Covid-19. 
  
Paired Samples Test 
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